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ABSTRAK 

 

Annisya Nur, (2024)  : Peran Badan Narkotika Nasional Kota Pekanbaru 

Dalam Pelaksanaan Rehabilitasi Terhadap Pecandu 

dan Korban Penyalahgunaan Narkotika 

 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 

2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota, Badan Narkotika Nasional 

melakukan tugas, fungsi dan wewenang BNN dalam wilayah Kota Pekanbaru. 

Namun Badan Narkotika Nasional Kota Pekanbaru dalam menjalani peran 

terhadap pelaksanaan rehabilitasi pada narkotika masih terdapatnya permasalahan 

yaitu belum ada tempat rehabilitasi khusus dibawah naungan BNN Kota 

Pekanbaru. Kemudian penyediaan layanan rehabilitasi belum cukup merata dan 

pemahaman wajib lapor bagi pecandu atau orang tua/wali belum cukup baik. 

Tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui peran Badan Narkotika 

Nasional Kota Pekanbaru dalam pelaksanaan rehabilitasi terhadap pecandu dan 

korban penyalahgunaan narkotika serta kendala yang dihadapi Badan Narkotika 

Nasional Kota Pekanbaru dalam pelaksanaan rehabilitasi terhadap pecandu dan 

korban penyalahgunaan narkotika. 

Jenis metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian yaitu 

penelitian hukum empiris dengan menggunakan metode Teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan studi pustaka. Penelitian ini dilakukan di Badan 

Narkotika Nasional Kota Pekanbaru.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Badan Narkotika Nasional 

Kota Pekanbaru dalam pelaksanaan rehabilitasi terhadap pecandu dan korban 

penyalahgunaan narkotika yaitu menjalankan tugas dan fungsinya dalam bidang 

rehabilitasi sesuai dengan peraturan yang sudah ada. Dimana melakukan 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan nasional dan kebijakan teknis P4GN, 

melakukan rehabiltasi sesuai norma, standar, kriteria dan prosedur yang sudah 

ada, melaksanakan koordinasi kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta 

dibidang rehabilitasi, melaksanakan rehabilitasi berbasis metode yang teruji 

keberhasilannya, pelaksanaan peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi, 

pembinaan teknis rehabilitasi serta pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. Namun 

dalam menjalankan perannya BNN Kota Pekanbaru masih belum sepenuhnya 

optiman, masih terdapatnya beberapa kendala yang dihadapi Badan Nakotika 

Nasional Kota Pekanbaru dalam pelaksanaan rehabilitasi terhadap pecandu dan 

korban penyalahgunaan narkotika yaitu keterbatasan sarana dan prasarana, 

kurangnya anggaran, kurangnya SDM, kurangnya keinginan pasien untuk 

sembuh, dan kurangnya peran serta masyarakat. 

 

Kata Kunci: BNNK Pekanbaru, Pelaksanaan Rehabilitasi, Narkotika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan hukum terkait kejahatan narkotika mengalami 

pertumbuhan yang cepat di Indonesia, dengan semakin seringnya pelanggaran 

terhadap norma-norma hukum dan peningkatan jumlah kejahatan yang 

terjadi.
1
  Undang-undang yang mengatur tentang narkoba di Indonesia telah 

tertulis didalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang 

Psikotropika. Narkotika merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman 

atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat 

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, atau 

mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menyebabkan 

ketergantungan, yang dibedakan kedalam golongan-golongan sebagaimana 

terlampir di dalam Undang-Undang. (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika).
2
  

Penyalahgunaan narkotika menjadi perhatian baik di tingkat nasional 

maupun internasional karena dampak negatifnya terhadap kehidupan sosial, 

kebangsaan, dan kenegaraan. Salah satu fokus perhatian masyarakat di 

Indonesia adalah jumlah pengguna narkotika yang banyak.  

Sampai saat ini, masih ada masalah yang belum terselesaikan sepenuhnya 

dalam penyalahgunaan narkotika, dengan jumlah pengguna yang terus 

                                                 
1
 Siswanto Sunarso, Penegakan Hukum Psikotropika dalam Kajian Sosiologi Hukum, 

(Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h.7. 
2
 Indonesia, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
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meningkat setiap tahunnya. Data statistik menunjukkan bahwa penggunaan 

narkotika didominasi oleh remaja, baik pria maupun wanita.
3
 Menurut Petrus, 

kejahatan luar biasa narkotika sudah merasuki seluruh sendi kehidupan di 

Indonesia. “Ini alarm bagi Indonesia. Dari pelajar hingga penegak hukum,” 

kata petrus. Perlindungan anak di Indonesia berarti melindungi potensi 

sumber daya manusia Indonesia menuju masyarakat yang adil dan makmur, 

baik secara materi maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD NRI 

1945.
4
  

Pelnyalahgulnaan narkotika tellah melrulsak selmula orang yang telrlibat 

dalam pelnggulnaannya. Olelh karelna itu l, relhabilitasi hadir ulntulk mellindulngi 

pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika delngan melmbelrikan 

kelselmpatan bagi melrelka ulntulk selmbulh dan kelmbali kelhidulpan melrelka dalam 

masyarakat. Relhabilitasi dianggap selbagai cara yang manulsiawi ulntulk 

melnangani masalah ini. Saat ini, hulkulman tidak hanya dianggap selbagai 

belntulk hulku lman dan elfelk jelra selmata, teltapi julga diharapkan melmbelrikan 

manfaat lain bagi telrsangka maulpuln telrdakwa. Selcara ulmulm, relhabilitasi 

telrbagi melnjadi dula jelnis, yaitul relhabilitasi meldis dan relhabilitasi sosial. 

Relhabilitasi meldis belrtuljulan ulntulk melngatasi keltelrgantulngan bagi pelcandul 

dan korban pelnyalahgulnaan narkotika yang tellah melngalami keltelrgantulngan.. 

Relhabilitasi sosial belrgulna ulntulk melngelmbalikan fisik, melntal maulpuln sosial 

                                                 
3
 Gilza Azzahra Lukman.dkk, “Kasus Narkoba Di Indonesia Dan Upaya Pencegahannya 

Di Kalangan Remaja”, Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (JPPM), Vol.2 

No.3, (2021), h.407 
4
 Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2011), h.1. 
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agar pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika telrselbult dapat kelmbali 

melnjalani kelhidulpannya selbagaimana melstinya. 

Selcara nasional, layanan relhabilitasi ulntulk pelnyalahgulnaan narkotika 

diaksels selbanyak 31.868 orang pada tahuln 2022, naik dari 26.693 orang pada 

tahuln 2021.  Ahli hulkulm tellah belrdelbat telntang pelnyalahgulnaan narkoba 

yang selmakin melningkat dan melngkhawatirkan, selrta kelsullitan dalam 

melmbelrantasnya. Delngan delmikian pelrlulnya melmbelntulk badan nasional 

yang dibelri welwelnang ulntulk melnangani kasuls pelnyalahgulnaan narkotika. 

Relhabilitasi yang paling optimal adalah keltika selselorang sadar akan 

kelbultulhan u lntulk melnelrima layanan relhabilitasi. Namuln, pada kelnyataannya, 

konselp relhabilitasi masih dianggap selbagai "ancaman" bagi para pellakul 

pelcandul narkotika. Melrelka melmiliki stigma bahwa relhabilitasi idelntik 

delngan pelnjara, siksaan, paksaan, intimidasi, dan selbagainya.  

Seltellah elvalulasi dilakulkan, individul yang melnggulnakan narkotika tidak 

langsulng dimasulkkan kel dalam program relhabilitasi. Pihak BNN julga tidak 

dapat selcara langsulng melneltapkan bahwa individul yang dinyatakan positif 

haruls direlhabilitasi. Elvalulasi dilakulkan olelh pihak BNN ulntulk melnilai 

selbelrapa tinggi tingkat keltelrgantulngan dan pelnggulnaan narkotika olelh 

individul telrselbult, selrta ulntulk melmahami latar bellakang psikologis dari 

pelnggulnaan narkotika olelh pellaku l. Pihak BNN ingin melmahami 

pelrmasalahan apa yang melnye lbabkan individul telrselbult melnjadi pelnggulna 

narkotika selbellulm melmultulskan apakah relhabilitasi dipelrlulkan atau l tidak. 
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Selcara normatif relhabilitasi diatulr dalam Pasal 54 Ulndang-Ulndang 

Relpulblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika, 

melnindaklanjulti hal telrselbult maka dikellularkan Sulrat Eldaran Mahkamah 

Agulng (SElMA) Nomor 4 Tahuln 2010 telntang Pelnelmpatan Pelnyalahgulna, 

Korban Pelnyalahgulna Keldalam Lelmbaga Meldis dan Sosial. Ulntulk 

melmpelrkulat hal telrselbult maka pelmelrintah julga melngellularkan Pelratulran 

Pelmelrintah (PP) Nomor 25 Tahuln 2011 telntang Pellaksanaan Wajib Lapor 

Pelcandul Narkotika ulntulk melndapatkan layanan telrapi dan Relhabilitasi. 

Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia julga melngellularkan Kelpultulsan 

Melntelri Kelselhatan (Kelpmelnkels) Nomor HK.02.02/MElNKElS/ 501/2015 

yang melnulnjulk 434 Instansi Pelnelrima Wajib Lapor (IPWL) di 33 Provinsi. 

Belgitul banyak pelratulran yang tellah dikellularkan namuln teltap saja 

implelmelntasinya masih bellulm maksimal. 

Sellain tulgas Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul yang dapat 

melnanggullangi dan dapat melncelgah pelreldaran narkotika, BNN Kota 

Pelkanbarul melmiliki tulgas dalam rangka pelngobatan telrhadap pelcandul dan 

pelnyalahgulna narkotika delngan cara mellakulkan relhabilitasi, yang mana BNN 

Kota Pelkanbarul melmiliki pelran pelnting yang belrsinelrgi dan melnjalin 

hulbulngan delngan belbelrapa lelmbaga diantaranya delngan Kelpolisian, Institulsi 

pelnelrima wajib lapor (IPWL) yang difasilitasi olelh pelmelrintah seltelmpat, 

lelmbaga pelmasyarakatan dan julga ellelmeln masyarakat. 

Selsulai delngan sistelm pelmelrintahan yang belrlakul di Indonelsia, 

Belrdasarkan Pasal 15 hulrulf b Pelratulran Kelpala Badan Narkotika Nasional 
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Nomor 6 Tahuln 2020 telntang Organisasi dan Tata Kelrja Badan Narkotika 

Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional Kabulpateln/Kota, Badan 

Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul belrpelran dalam pellaksanaan relhabilitasi 

delngan mellakulkan tulgas, fulngsi dan welwelnang BNN dalam wilayah Kota 

Pelkanbarul yaitul “Pellaksanaan kelbijakan telknis di bidang pelncelgahan, 

pelmbelrdayaan masyarakat, relhabilitasi dan pelmbelrantasan dalam wilayah 

Kota Pelkanbarul.” 

Dalam melnjalankan pelran BNN Kota Pelkanbarul dalam pellaksanaan 

relhabilitasi bagi pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika, Kelpala BNN 

Kota Pelkanbarul dibantul olelh strulktulr bidang Relhabilitasi dibawah Delpulti 

Relhabilitasi delngan melnjalankan tulgas dan fulngsinya dibidang relhabilitasi 

yaitul: 

1. Pelnyulsulnan dan pellaksanaan kelbijakan nasional dan kelbijakan 

telknis P4GN di bidang relhabilitasi;  

2. Pelnyulsulnan dan pelrulmulsan norma, standar, kritelria, dan proseldulr di 

bidang relhabilitasi belrbasis komulnitas telrapelultik ataul meltodel lain 

yang tellah telrulji kelbelrhasilannya dan pelnyatulan kelmbali kel dalam 

masyarakat selrta pelrawatan lanjultan pelnyalahgulna dan/ataul pelcandul 

narkotika dan psikotropika selrta bahan adiktif lainnya kelculali bahan 

adiktif ulntulk telmbakaul dan alkohol;  

3. Pellaksanaan koordinasi, intelgrasi, dan sinkronisasi delngan instansi 

pelmelrintah telrkait dan komponeln masyarakat dalam pellaksanaan 

P4GN di bidang relhabilitasi;  
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4. Pellaksanaan relhabilitasi belrbasis komulnitas telrapelultik ataul meltodel 

lain yang tellah telrulji kelbelrhasilannya dan pelnyatulan kelmbali kel 

dalam masyarakat selrta pelrawatan lanjultan bagi pelnyalahgulna 

dan/ataul pelcandul narkotika dan psikotropika selrta bahan adiktif 

lainnya, kelculali bahan adiktif u lntulk telmbakaul dan alkohol; 

5. Pellaksanaan pelningkatan kelmampulan lelmbaga relhabilitasi meldis 

dan relhabilitasi sosial bagi pelnyalahgulna dan/ataul pelcandul narkotika 

dan psikotropika selrta bahan adiktif lainnya, kelculali bahan adiktif 

ulntu lk telmbakaul dan alkohol, yang disellelnggarakan olelh pelmelrintah 

mau lpuln masyarakat;  

6. Pelmbinaan telknis relhabilitasi meldis, relhabilitasi sosial, dan 

relhabilitasi belrbasis komulnitas telrapelultik ataul meltodel lain yang 

tellah telrulji kelbelrhasilannya dan pelnyatulan kelmbali kel dalam 

masyarakat selrta pelrawatan lanjultan bagi pelnyalahgulna dan/ataul 

pelcandul narkotika dan psikotropika selrta bahan adiktif lainnya, 

kelcu lali bahan adiktif ulntulk telmbakaul dan alkohol, kelpada instansi 

velrtikal di lingkulngan BNN;  

7. Pellaksanaan elvalulasi dan pellaporan pellaksanaan kelbijakan nasional 

P4GN di bidang relhabilitasi.  (Pelratulran Prelsideln Nomor 23 Tahuln 

2010 telntang Badan Narkotika Nasional)
5
 

Berikut adapun rekapitulasi data klien rawat jalan tahun 2021-2023 di 

klinik BNN Kota Pekanbaru. 

                                                 
 

5
 Indonesia, Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional 



7 

 

 

 

Tabel I.I 

Data Pecandu dan Korban Penyalahgunaan Narkotika yang Menjalani 

Rehabilitasi BNN Kota Pekanbaru Tahun 2021-2023 

 

No Data  2021 2022 2023 Jumlah 

1 Klieln yang dilayani 100 96 66 262 

2 Klieln yang se llelsai program 41 66 37 144 

3 Klieln yang drop ou lt 59 30 29 118 

4 
Klieln yang se llelsai program 

dan tidak produlktif 
11 7 10 28 

5 
Klieln yang se llelsai program 

dan produ lktif 
30 59 27 116 

Sulmbelr: BNN Kota Pelkanbarul 2024 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan, bahwa dalam pelaksanaan 

rehabilitasi yang dilakukan oleh BNN Kota Pekanbaru masih adanya 

permasalahan mengenai klien yang drop out, kemudian dari tahun ke tahun 

pecandu dan korban penyalahgunaan yang dilayani oleh makin menurun, 

dimana masyarakat masih enggan untuk melaporkan pengguna narkotika agar 

mendapatkan layanan rehabilitasi, sementara pecandu dan korban 

penyalahgunaan narkotika masih beranggapan bahwa rehabilitasi merupakan 

penjara, bullyan ataupun siksaan. 

Belrdasarkan hasil pra riselt pelnullis di lokasi pelnellitian, ditelmulkan bahwa 

Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul masih melnghadapi tantangan 

telrkait pellaksanaan relhabilitasi bagi pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan 

narkotika. Salah satul masalah yang ditelmuli adalah Di Pelkanbarul, masih 

bellulm adanya telmpat relhabilitasi khulsuls rawat inap untuk menampung 

pecandu atau korban penyalahgunaan narkotika yang diopelrasikan olelh BNN 

Kota Pelkanbarul, mellainkan relhabilitasi masih dilakulkan di ru lmah sakit, 
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pulskelsmas, ataul klinik. Ini tentu berpengaruh dalam peran BNN Kota 

Pekanbaru dalam peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial. 

Sellain itul, pelmelrataan layanan relhabilitasi masih bellulm optimal, dan 

pelmahaman melngelnai kelwajiban pellaporan bagi pelcandul ataul orang tula/wali 

masih kulrang baik. Selbagian masyarakat masih melngikulti konselp lama di 

mana pelnggulna narkotika ditelmpatkan di Lelmbaga Pelrmasyarakatan tanpa 

melnjalani prosels relhabilitasi.    

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelnullis telrtarik mellakulkan 

pelnellitian lelbih jaulh delngan melngambil juldull “PERAN BADAN 

NARKOTIKA NASIONAL KOTA PEKANBARU DALAM 

PELAKSANAAN REHABILITASI TERHADAP PECANDU DAN 

KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA” 

B. Batasan Masalah 

Melmpelrtimbangkan latar bellakang masalah yang tellah diidelntifikasi dan 

melmpelrhatikan cakulpan yang lulas, pelnellitian ini akan difokulskan dan 

diselmpulrnakan delngan lelbih melndalam. Olelh karelna itul, pelnullis 

melmultulskan ulntulk melmbatasi fokuls pelnellitian pada pelran yang dilakukan 

oleh BNN Kota Pelkanbarul dalam melnjalankan program relhabilitasi bagi 

pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika, dimana peran BNN Kota 

Pekanbaru sudah berjalan dengan optimal atau belum. 
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Kemudian kelndala yang menjadi faktor melnghambat BNN Kota 

Pelkanbarul dalam melnjalani pelrannya dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap 

pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar bellakang masalah yang tellah dijellaskan selbellulmnya, ulntulk 

melmpelrmuldah analisis, pelnullis tellah melrulmulskan belbelrapa pelrmasalahan 

yang pelrlul dipellajari, selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelran Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul dalam 

pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan 

narkotika? 

2. Apa kelndala yang dihadapi Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul 

dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkotika? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pokok pelrmasalahan diatas, maka tuljulan pellaksanaan 

pelnellitian ini adalah: 

a. Ulntulk melngeltahuli pelran Badan Narkotika Nasional Pelkanbarul 

dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkotika. 
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b. Ulntulk melngeltahuli kelndala yang dihadapi Badan Narkotika Nasional 

Kota Pelkanbarul dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul 

dan korban pelnyalahgulnaan narkotika. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teloritis 

1) Melmbelri gambaran telrkait pelran badan narkotika nasional dalam 

pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkotika. 

2) Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat selbagai bahan pelnellitian 

lanjultan bagi pelngelmbangan ilmul hulkulm, khulsulsnya bagi 

mahasiswa ataul para pelnelliti yang akan mellakulkan pelnellitian 

delngan telma yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masulkan ataul 

sulmbangan pelmikiran kelpada pihak-pihak telrkait, melngelnai pelran 

Badan Narkotika Nasional dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap 

pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika. 

c. Manfaat Akadelmis 

Manfaat pelnellitian ini adalah selbagai meldia relfelrelnsi bagi pelnelliti 

sellanjultnya yang nantinya melnggulnakan konselp dan dasar pelnellitian 

yang sama, yaitul melngelnai melngelnai pelran Badan Narkotika 

Nasional dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan 

korban pelnyalahgulnaan narkotika. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Peran 

a. Peran 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, istilah "pelran" melruljulk pada 

pelmain dalam sandiwara (film) ataul tulkang lawak dalam pelrmainan 

makyong. Istilah ini julga melngacul pada kulmpullan sifat dan pelrilakul 

yang diharapkan dimiliki olelh selselorang yang melmiliki posisi dalam 

masyarakat. 

Melnulrult Soelkanto, pelran melruljulk pada aspelk dinamis dari 

kelduldulkan (statuls), di mana selselorang melmainkan sulatul pelranan keltika 

dia mellaksanakan hak dan kelwajibannya selsulai delngan kelduldulkannya. 

Pelrbeldaan antara kelduldulkan dan pelran pelnting dalam kontelks ilmul 

pelngeltahulan. Keldula konselp telrselbult saling telrkait dan tidak dapat 

dipisahkan karelna keltelrgantulngan satul sama lain. 

Pelran julga selring diintelrpreltasikan selbagai tanggulng jawab yang 

dibelrikan kelpada selselorang ataul yang diharapkan darinya. Ini melrulpakan 

hal pelnting selbagai pandulan ataul ulpaya yang dilakulkan. Intinya adalah 

pelran telrselbult dimaksuldkan ulntulk melmastikan bahwa selselorang 

melmahami tulgas yang dibelrikan kelpadanya.
6
 

                                                 
6
 M Taufiq Amier, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), h. 19 
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Pelran adalah aktivitas yang dijalankan selselorang ataul sulatul 

lelmbaga/organisasi. Pelran yang dijalankan biasanya diatulr didalam sulatul 

kelteltapan yang dimana fulngsi dari lelmbaga telrselbult. Dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat mulncullah yang dinamakan pelran. Pelran melrulpakan aspelk 

yang dinamis dari kelduldulkan selselorng, apabila selselorng mellaksanakan 

hak-hak dan kelwajiban selsulai delngan kelduldulkannya maka orang yang 

belrsngkultan melnjalankan sulatul pelranan. 

b. Badan Narkotika Nasional 

Badan Narkotika Nasional (BNN) melrulpakan selbulah Lelmbaga 

Pelmelrintah Non Kelmelntelrian (LPNK) di Indonelsia yang melmiliki 

mandat ulntulk melnjalankan tu lgas pelmelrintahan dalam bidang 

pelncelgahan, pelmbelrantasan pelnyalahgulnaan, dan pelreldaran gellap 

psikotropika, prelkulrsor, dan bahan adiktif lainnya, kelculali bahan adiktif 

ulntulk telmbakaul dan alkohol.
7
 Kelpala BNN belrtanggulng jawab langsulng 

kelpada Prelsideln mellaluli koordinasi delngan Kelpala Kelpolisian Nelgara 

Relpulblik Indonelsia. Dasar hulku lm BNN telrcantulm dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 35 tahuln 2009 telntang Narkotika. Selbellulmnya, BNN 

melrulpakan selbulah lelmbaga nonstrulktulral yang dibelntu lk mellaluli 

Kelpultulsan Prelsideln Nomor 17 Tahuln 2002, yang kelmuldian digantikan 

olelh Pelratulran Prelsideln Nomor 83 Tahuln 2007. 

Seljarah pelnanggullangan bahaya Narkotika dan kellelmbagaannya di 

Indonelsia dimullai tahuln 1971 pada saat dikellularkannya instrulksi 

                                                 
 

7
 https://www.kendalkab.go.id/instansi/detail/INS0462/lembaga_lain/bnnk_kendal 
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Prelsideln Relpulblik Indonelsia (Inprels) Nomor 6 Tahuln 1971 kelpada 

Badan Koordinasi Intellijeln Nasional (BAKIN) ulntulk melnanggullangi 

elnam (6) pelrmasalahan nasional yang melnonjol, yaitul pelmbelrantasan 

ulang palsul, pelnanggullangan pelnyalahgulnaan narkoba, pelnanggullangan 

pelnye llu ldulpan, pelnanggullangan pelnyelluldulpan, pelnanggullangan 

kelnakalan relmaja, pelnanggullangan sulbvelrsi, pelngawasan orang asing. 

Belrdasarkan Inprels telrselbult Kelpala BAKIN melmbelntulk Bakolak 

Inprels Tahuln 1971 yang salah satul tulgas dan fulngsinya adalah 

melnanggullangi bahaya narkoba. Bakolak Inprels adalah selbulah badan 

koordinasi kelcil yang belranggotakan wakil-wakil dari Delpartelmeln 

Kelselhatan, Delpartelmeln Sosial, Delpartelmeln Lular Nelgelri, Keljaksaan 

Agulng, dan lain-lain, yang belrada di bawah komando dan belrtanggulng 

jawab kelpada Kelpala BAKIN. Badan ini tidak melmpulnyai welwelnang 

opelrasional dan tidak melndapat alokasi anggaran selndiri dari ABPN 

mellainkan diseldiakan belrdasarkan kelbijakan intelrnal BAKIN.
8
 

Melnghadapi pelrmasalahan narkoba yang belrkelcelndelru lngan telruls 

melningkat, Pelmelrintah dan Delwan Pelrwakilan Rakyat Relpulblik 

Indonelsia (DPRRI) melngelsahkan Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahuln 1997 

telntang Psikotropika dan Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 1997 telntang 

Narkotika. Belrdasarkan keldula Ulndang-ulndang telrselbult, Pelmelrintah 

(Prelsideln Abdulrahman Wahid) melmbelntulk Badan Koordinasi Narkotika 

Nasional (BKNN), delngan Kelpultu lsan Prelsideln Nomor 116 Tahuln 1999. 

                                                 
 

8
 Daniella Constantine Tongkeles, dkk. Koordinasi Badan Nakotika Nasional (Bnn) 

Dengan Lembaga Pemasyarakatan Dalam Penegakan Peredaran Narkotika, Lex Crimen, Vol.11, 

No. 1, (2022) 
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BKNN adalah sulatul Badan Koordinasi pelnanggullangan narkoba yang 

belranggotakan 25 Instansi Pelmelrintah telrkait.  

BKNN dikeltulai olelh Kelpala Kelpolisian Relpulblik Indonelsia 

(Kapolri) selcara elx-officio. Sampai tahuln 2002 BKNN tidak melmpulnyai 

pelrsonell dan alokasi anggaran selndiri. Anggaran BKNN dipelrolelh dan 

dialokasikan dari Markas Belsar Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indonelsia 

(Mabels Polri), selhingga tidak dapat mellaksanakan tulgas dan fulngsinya 

selcara maksimal.  

BKNN selbagai badan koordinasi dirasakan tidak melmadai lagi ulntulk 

melnghadapi ancaman bahaya narkoba yang makin selriuls. Olelh 

karelnanya belrdasarkan Kelpultulsan Prelsideln Nomor 17 Tahuln 2002 

telntang Badan Narkotika Nasional, BKNN diganti delngan Badan 

Narkotika Nasional (BNN).
9
 

Mu llai tahuln 2003 BNN baru l melndapatkan alokasi anggaran dari 

APBN. Delngan alokasi anggaran APBN telrselbult, BNN telru ls belrulpaya 

melningkatkan kinelrjanya belrsama-sama delngan BNP dan BNK. Namuln 

karelna tanpa strulktulr kellelmbagaan yang melmilki jalulr komando yang 

telgas dan hanya belrsifat koordinatif (kelsamaan fulngsional selmata), maka 

BNN dinilai tidak dapat belkelrja optimal dan tidak akan mampul 

melnghadapi pelrmasalahan narkoba yang telruls melningkat dan makin 

selriuls. Olelh karelna itul pelmelgang otoritas dalam hal ini selgelra 

melnelrbitkan Pelratulran Prelsideln Nomor 83 Tahuln 2007 telntang Badan 

                                                 
 

9
 Ibid 
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Narkotika Nasional, Badan Narkotika Provinsi (BNP) dan Badan 

Narkotika Kabulpateln/Kota (BNK), yang melmiliki kelwelnangan 

opelrasional mellaluli kelwelnangan Anggota BNN telrkait dalam satulan 

tulgas, yang mana BNN-BNPBNKab/Kota melrulpakan mitra kelrja pada 

tingkat nasional, provinsi dan kabulpateln/kota yang masing-masing 

belrtanggulng jawab kelpada Prelsideln, Gulbelrnulr dan Bulpati/Walikota, dan 

yang masing-masing (BNP dan BN Kab/Kota) tidak melmpulnyai 

hulbulngan strulktulral-velrtikal delngan BNN.
10

 

Adapuln tulgas Badan Narkotika Nasional yaitul selbagai belrikult: 

1) Melnyulsuln dan mellaksanakan kelbijakan nasional melngelnai (P4GN);  

2) Melncelgah dan melmbelrantas pelnyalahgulnaan dan pelreldaran gellap 

Narkotika dan Prelkulrsor Narkotika; 

3) Belrkoordinasi delngan kelpala Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indonelsia 

dalam pelncelgahan dan pelmbelrantasan pelnyalahgu lnaan dan 

pelreldaran gellap Narkotika dan Prelkulrsor Narkotika;  

4) Melningkatkan kelmampulan lelmbaga relhabilitasi meldis dan 

relhabilitasi sosial pelcandul Narkotika, baik yang disellelnggarakan 

olelh pelmelrintah maulpuln masyarakat;  

5) Melmbelrdayakan masyarakat dalam pelncelgahan pelnyalahgulnaan dan 

pelreldaran gellap Narkotika dan Prelkulrsor Narkotika; 

                                                 
 

10
 Ira Helviza, dkk, Kendala-Kendala Badan Narkotika Nasional (Bnn) Dalam 

Penanggulangan Penyalahgunaan Narkotika Di Kota Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah, Vol.1, No.1, (2016) 
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6) Melmantaul, melngarahkan dan melningkatkan kelgiatan masyarakat 

dalam pelncelgahan pelnyalahgu lnaan dan pelreldaran gellap Narkotika 

dan Psikotropika Narkotika;  

7) Mellaluli kelrja sama bilatelral dan mulltilatelral, baik relgional maulpuln 

intelrnasional, gulna melncelgah dan melmbelrantas pelreldaran gellap 

Narkotika dan Prelkulrsor Narkotika; 

8) Melngelmbangkan laboratoriulm Narkotika dan Prelkulrsor Narkotika;  

9) Mellaksanakan administrasi pelnye llidikan dan pelnyidikan telrhadap 

pelrkara pelnyalahgulnaan dan pelreldaran gellap Narkotika dan 

Prelkulrsor Narkotika. dan  

10) Melmbulat laporan tahulnan melngelnai pellaksanaan tulgas dan 

welwelnang. 

2. Rehabilitasi 

a. Pengertian Rehabilitasi 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), relhabilitasi adalah 

prosels pelmullihan melnuljul kelduldu lkan selmulla ataul pelrbaikan anggota 

tulbulh yang melngalami cacat, selrta seljelnisnya. Prosels ini mellibatkan 

individul selpelrti pasieln rulmah sakit ataul korban belncana, yang diarahkan 

ulntulk melnjadi manulsia yang belrgulna dan melmiliki pelran yang pelnting 

dalam masyarakat.
11

 

Relhabilitasi telrhadap pelcandul narkotika adalah selbulah prosels 

pelngobatan yang belrtuljulan u lntulk melmbelbaskan melrelka dari 

                                                 
 

11
 Dadang Hawari, Penyalahgunaan & Ketergantungan NAZA: Narkotika, Alcohol, & Zat 

Adiktif, (Jakarta: FKUI Gaya Baru, 2006), h. 134 
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keltelrgantulngan, dan masa relhabilitasi ini dianggap selbagai bagian dari 

masa hu lkulman yang dijalani.
12

 Relhabilitasi adalah pelmullihan kelmbali. 

Relhabilitasi melngelmbalikan selsu latul kelpada keladaan selmulla yang 

tadinya dalam keladaan baik, teltapi karelna ada hal yang kelmuldian 

melnjadi tidak belrfulngsi ataul rulsak.
13

 Apabila dikaitkan delngan disability 

pelngelrtiannya adalah pelngelmbalian orang-orang cacat kelpada kelgulnaan 

selcara maksimal baik dalam aspelk fisik, melntal, pelrsonal, selrta elkonomi 

selsulai delngan kelmampulannya. 

b. Jenis-Jenis Rehabilitasi 

Prosels pelngobatan ulntulk melmbelbaskan pelcandul narkotika dari 

keltelrgantulngan adalah yang dimaksuld delngan relhabilitasi telrhadap 

pelcandu l narkotika, di mana masa relhabilitasi telrselbult dianggap selbagai 

bagian dari masa hulkulman yang dijalani.
14

 Relhabilitasi telrhadap pelcandul 

narkotika julga melrulpakan sulatu l belntulk pelrlindulngan sosial yang 

melngintelgrasikan pelcandul narkotika keldalam telrtib sosial agar dia tidak 

lagi mellakulkan pelnyalagulnaan narkotika. 

Istilah relhabilitasi dalam Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 

telntang narkotika telrdiri dari 2 (dula) yaitul: 

1) Relhabilitasi meldis yaitul prosels kelgiatan selcara telrpadul ulntulk 

melmbelbaskan pelcandul dari keltelrgantulngan narkotika, selsulai delngan 

pasal 1 angka 16 Ulndamg-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang 

Narkotika.  

                                                 
12

  Indonesia, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
13

 Ibnu Syamsi dan Haryanto, Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Dalam 

Pendekatan Rehabilitasi dan Pekerjaan Sosial, (Yogyakarta:UNY Press, 2018), h.76 
14

 Dina Novitasari, “Rehabilitasi Terhadap Terhadap Anak Korban Penyalahgunaan 

Narkoba “, Jurnal Hukum Khaira Ummah, Vol 14, No 4, (2019), h.182 
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2) Relhabilitasi sosial yaitul prosels kelgiatan pelmullihan selcara telrpadul 

baik fisik, melntal maulpuln sosial dalam kelhidulpan belrnasyrakat, 

selsu lai pasal 1 angka 17 Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 

teltang Narkotika.
15

 

Relhabilitasi meldis pelcandul narkotika dapat dilakulkan di rulmah sakit 

yang ditulnjulk olelh melntelri kelselhatan, yaitul rulmah sakit yang 

disellelnggarakan baik olelh pelmelrintah, maulpuln olelh masyarakat. Sellain 

pelngobatan ataul pelrawatan mellaluli relhabilitasi meldis, prosels 

pelnye lmbulhan pelcandul narkotika dapat disellelnggarakan olelh masyarakat 

mellaluli pelndelkatan kelagamaan dan tradisional.  

Dari pelngelrtian relhabilitasi sosial di atas, dikatakan belkas pelcandul 

narkotika. Yang dimaksuld delngan belkas pelcandul narkotika disini adalah 

orang yang tellah selmbulh dari keltelrgantulngan telrhadap narkotika selcara 

fisik dan psikis. Relhabilitasi sosial belkas pelcandul narkotika dapat 

dilakulkan di lelmbaga relhabilitasi sosial yang ditulnjulk olelh melntelri 

sosial, yaitul lelmbaga relhabilitasi sosial yang disellelnggarakan baik olelh 

pelmelrintah, maulpuln olelh masyarakat. 

c. Tujuan Rehabilitasi 

Tuljulan relhabilitasi adalah: 

1) Melmullihkan kelmbali rasa harga diri, pelrcaya diri, kelsadaran selrta 

tanggulng jawab telrhadap masa delpan diri, kellularga maulpuln 

masyarakat ataul lingkulngan sosialnya.  

2) Melmullihkan kelmbali kelmampulan ulntulk dapat mellaksanakan fulngsi 

sosialnya selcara wajar.  

3) Sellain pelnyelmbulhan selcara fisik julga pelnye lmbulhan keladaan sosial 

selcara melnyellulrulh.  

                                                 
15

 AR. Sujono, Bony Daniel, Komentar dan Pembahasan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika, (Jakarta; Sinar Grafika, 2011), h.74 



19 

 

 

 

4) Pelnyandang cacat melncapai kelmandirian melntal, fisik, psikologis 

dan sosial, dalam anti adanya kelselimbangan antara apa yang masih 

dapat dilakulkannya dan apa yang tidak dapat dilakulkannya.
16

 

 

d. Tahap-tahap Rehabilitasi 

1) Tahap relhabilitasi meldis (deltoksifikasi), tahap ini pelcandul dipelriksa 

sellu lrulh kelselhatannya baik fisik dan melntal olelh doktelr telrlatih. 

Doktelrlah yang melmultulskan apakah pelcandul pelrlul dibelrikan obat 

telrtelntul ulntulk melngulrangi geljala pultuls zat yang ia delrita. Pelmbelrian 

obat telrgantulng dari jelnis narkoba dan belrat ringannya geljala pultuls 

zat. Dalam hal ini doktelr bultulh kelpelkaan, pelngalaman, dan kelahlian 

gulna melndeltelksi geljala kelcandulan narkoba. 

2) Tahap relhabilitasi non meldis, tahap ini pelcandul ikult dalam program 

relhabilitasi. Di Indonelsia suldah dibanguln telmpat-telmpat relhabilitasi, 

selbagai contoh dibawah BNN adalah telmpat telmpat relhabilitasi di 

daelrah Sulrakarta. Ditelmpat relhabilitasi ini, pelcandu l melnjalani 

belrbagai program diantaranya program thelrapelultic commulnitiels 

(TC), 12 stelps (dula bellas langkah, pelndelkatan kelagamaan, dan lain-

lain). 

3) Tahap bina lanjult (aftelr carel), tahap ini pelcandul dibelrikan kelgiatan 

selsu lai delngan minat dan bakat ulntulk melngisi kelgiata selhari-hari, 

pelcandul dapat kelmbali kel selkolah ataul telmmpat kelrja namuln teltap 

belrada dibawah pelngawasan.
17

 

 

e. Aturan Tentang Rehabilitasi 

Melnulrult pasal 1 angka 16 Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia 

Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika, relhabilitasi meldis adalah sulatul 

prosels kelgiatan pelmullihan yang telrintelgrasi ulntulk melmbelbaskan 

pelcandu l dari keltelrgantulngan narkotika. 

Relhabilitasi meldis dilaksanakan dirulmah sakit yang disellelnggarakan 

baik olelh pelmelrintah maulpuln swasta yang ditulnjulk olelh Melntri 

Kelselhatan.
18

 Melskipuln delmikian Ulndang-Ulndang ini julga melmbelrikan 

kelselmpatan bagi lelmbaga relhabilitasi telrtelntul yang disellelnggarakan olelh 

                                                 
 

16
 Ibid  

17
 Daru Wijayanti, Revolusi Mental Stop Penyalahgunaan Narkoba, (Yogyakarta: Press 

Jaya, 2016), h.197-198 
18

 Gatot Supramono, Hukum Narkoba Indonesia, (Jakarta; Djambatan,2004), h.192 
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instansi pelmelrintah ataul masyarakat dapat mellakulkan relhabilitasi meldis 

pelcandu l narkotika seltellah melndapat pelrseltuljulan Melntri. 

Relhabilitasi sosial selndiri diatulr dalam pasal 1 angka 17 Ulndang-

Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika, 

relhabilitasi sosial melrulpakan sulatul prosels kelgiatan pelmullihan selcara 

telrpadul baik selcara fisik, melntal maulpuln sosial, agar belkas pelcandul 

narkotika dapat pullih kelmbali dan mellaksanakan fulngsi sosial dalam 

belrkelhidulpan dalam masyarakat. Sellain pelngobatan dan pelrawatan 

mellaluli relhabilitasi meldis, prosels pelnye lmbulhan pelcandul narkotika dapat 

disellelnggarakan olelh masyarakat mellaluli pelndelkatan kelagamaan dan 

tradisional (relhabilitasi sosial) dan relhabilitasi sosial dilaku lkan seltellah 

relhabilitasi meldis sellelsai.
19

 

Pelnggulnaan relhabilitasi ini julga diatulr dalam pasal 4 hu lrulf d yang 

melnyatakan bahwa ulndang-ulndang Narkotika dibulat delngan tuljulan 

ulntulk melnjamin pelngatulran ulpaya relhabilitasi meldis dan sosial dan lelbih 

jellas lagi dijellaskan pada pasal 54 yang melnyatakan bahwa pelcandul 

narkotika dan korban pelnyalahgulnaan narkotika wajib melnjalani 

relhabilitasi meldis dan relhabilitasi sosial. Delngan kata lain tidak ada lagi 

alasan bagi pelcandul dan pelnyalahgulnaan narkotika ulntulk di relhabilitasi. 

Namuln pada kelnyataannya masih banyak pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkotika yang divonis hulkulman pelnjara dari pada 

relhabilitasi. Padahal dalam pasal 103 ayat (1) Ulndang-Ulndang Relpulblik 
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Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika julga melmulngkinkan 

Hakim u lntulk melmultulskan pelcandul telrselbult ulntulk direlhabilitasi. Dalam 

pasal 127 ayat (3) julga melmbelrikan amanat kelpada hakim dalam halo 

rang telrselbult telrbulkti selbagai selorang korban pelnyalahgulnaan narkotika 

wajib ulntulk melnjalani relhabilitasi meldis dan relhabilitasi sosial. 

3. Narkotika 

a. Pengertian Narkotika 

Narkotika belrasal dari bahasa Yulnani "Narkel", yang melngandulng 

makna telrbiuls selhingga selselorang tidak melrasa apa-apa.
20

 Narkotika 

dalam Kamuls Belsar Indonelsia adalah obat yang dapat melnelnangkan 

syaraf, melnghilangkan rasa sakit, melnimbullkan rasa melngantulk dan 

melrangsang. Narkotika adalah zat ataul obat yang belrasal dari tanaman 

ataul bu lkan tanaman, baik sinteltis maulpuln selmi sinteltis, yang dapat 

melnye lbabkan pelnulrulnan ataul pelrulbahan kelsadaran, hilangnya rasa, 

melngulrangi sampai melnghilangkan rasa nye lri, dan dapat melnimbullkan 

keltelrgantulngan (Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang 

Narkotika).
21

 

Delfinisi narkotika yang dirulmulskan olelh Soeldjono dalam patologi 

sosial adalah selbagai bahan-bahan yang selcara ultama melmiliki elfelk 

pelmbiulsan ataul dapat melnulrulnkan tingkat kelsadaran.
22

 Seldangkan Korp 

Relselrcel Narkoba melngatakan bahwa narkotika adalah zat yang dapat 
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 Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana Untuk Mahasiswa 

dan Praktisi Serta Penyuluh Masalah Narkoba,  (Bandung: Mandar Maju, 2003),  h. 35. 
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 Ali Johardi, Narkoba dan Permasalahannya, (Jakarta:Deputi Pencegahan BNN, 2017), 
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 Soedjono, Ptologi Sosial, (Bandung: Alumni Bandung 1997), h. 78 
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melnimbullkan pelrulbahan pelrasaan, sulsulnan pelngamatan ataul pelnglihatan 

karelna zat telrselbult melmpelngarulhi sulsulnan saraf.
23

 

Pelnggulnaan narkotika dapat melnyelbabkan elfelk telrtelntul pada 

individul yang melngonsulmsinya delngan cara melmasulkkan zat telrselbult kel 

dalam tu lbulh melrelka. Elfelk-elfelk telrselbult melncakulp pelmbiulsan, hilangnya 

selnsasi rasa sakit, pelnulrulnan selmangat, dan mulngkin julga halulsinasi.
24

 

Orang-orang yang suldah telrlibat pada pelnyalahgulnaan narkotika, pada 

mullanya masih dalam ulkulran (dosis) yang normal. Lama-lama pelnggulna 

obat melnjadi kelbiasaan, seltellah biasa melnggulnakan kelmu ldian ulntulk 

melnimbullkan elfelk yang sama dipelrlulkan dosis yang lelbih tinggi 

(tolelransi). Seltellah fasel tolelransi ini belrakhir melnjadi keltelrgantulngan, 

melrasa tidak dapat hidulp tanpa narkotika. Jika pelmakaian dihelntikan 

maka pelnyalahgulna narkotika akan melrsakan sakit yang belrakibat tidak 

bisa hidu lp tanpa narkotika.
25

 

Dari belrbagai pelngelrtian di atas, dapat disimpullkan bahwa 

narkotika adalah obat ataul zat yang melmiliki kelmampulan melnelnangkan 

syaraf, melnyelbabkan keltidaksadaran ataul pelmbiulsan, melnghilangkan 

rasa sakit dan nye lri, melrangsang ataul melmbulat melngantulk, dapat 

melnimbullkan elfelk stulfor, selrta belrpotelnsi melnye lbabkan keltelrgantulngan 

ataul kelcandulan. Narkotika diteltapkan selbagai narkotika olelh melntelri 

kelselhatan. 
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b. Jenis-Jenis Narkotika 

Adapuln jelnis narkotika dapat dibagi melnjadi 3 (Tiga) golongan 

melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika : 

1) Narkotika golongan I hanya dapat digulnakan ulntulk tuljulan 

pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan, potelnsi sangat tinggi 

melngakibatkan keltelrgantulngan. Contoh : Helroin, kokain, ganja, 

meltamfeltamina (sabul), dll. 

2) Narkotika golongan II digulnakan selbagai pilihan telrakhir dalam 

telrapi dan ulntulk tuljulan pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan selrta 

melmpulnyai potelnsi tinggi keltelrgantulngan. Contoh : Morfin, peltidin, 

meltadona, dll. 

3) Narkotika golongan III banyak digulnakan dalam telrapi selrta 

melmpulnyai potelnsi ringan melngakibatkan keltelrgantulngan. Contoh : 

kodelin, norkodelina, polkadina, dll.
26

 

 

c. Penyalahgunaan Narkotika  

Ulndang-ulndang Narkotika melmbagi keljahatan narkotika melnjadi 2 

kellompok, yaitul keljahatan yang belrhulbulngan delngan pelnyalahgulnaan 

dan keljahatan yang belrhulbulngan delngan pelreldaran gellap narkotika di 

mana program pelmelrintahnya dikelnal delngan program Pelncelgahan dan 

Pelmbelrantasan Pelnyalahgulnaan dan Pelreldaran Gellap Narkotika dan 

Prelkulrsor Narkotika (P4GN).
27

 

Keljahatan pelnyalahgulnaan telrsangkanya adalah pelnyalahgulna yang 

telrdiri atas: 

1) Pelnyahlagulna ulntulk diri selndiri, yaitul pelnyahlagulna yang melmbawa 

narkotika julmlahnya telrtelntul seldikit gulna dikonsulmsi selndiri tidak 

diju lal, ulntulk pelmakaian selhari (Pasal 127), 
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2) Pelcandul narkotika tidak mellaporkan, yaitul pelnyalahgulna dan suldah 

dalam keladaan keltelrgantulngan narkotika (Pasal 134), dan 

3) Korban pelnyalahgulnaan narkotika (pelnjellasan Pasal 54) yaitul orang 

yang tidak selngaja dibuljulk, dirayul, ditipul, dipelrdaya, dan dipaksa 

melnggulnakan narkotika. 

Pelnyalahgulnaan narkotika dan obat-obatan telrlarang dikalangan 

gelnelrasi mulda ini kian melningkat. Maraknya pelnyimpangan pelrilakul 

gelnelrasi mulda telrselbult, dapat melmbahayakan kelbelrlangsu lngan hidulp 

bangsa ini di kelmuldian hari, selbab pelmulda selbagai gelnarasi yang 

diharapkan melnjadi pelnelruls bangsa, selmakin hari selmakin rapulh di 

gelrogoti zat-zat adiktif pelnghanculr syaraf. Selhingga pelmu lda telrselbult 

tidak dapat belrfikir jelrnih. Akibatnya, gelnelrasi harapan bangsa yang 

tanggulh dan celrdas hanya akan tinggal kelnangan. Sasaran dari 

pelnye lbaran narkoba ini adalah kau lm mulda ataul relmaja.
28

 

Pelnyalahgulnaan narkoba telrmasulk kel dalam salah satul belntulk 

kelnakalan relmaja. Seltiap orang yang melnyalahgulnakan zat-zat telrlarang 

pasti melmiliki alasan melrelka masing-masing selhingga melrelka dapat 

telrjelbak masulk kel dalam pelrangkap narkotika, narkoba atau l zat adiktif. 

Telrdapat 3 (tiga) faktor yang dapat dikatakan selbagai “pelmicul” 

selselorang dalam pelnyalahgulnaan narkotika. Keltiga faktor telrselbult adalah 

                                                 
28

 Maudy Pritha Amanda.dkk, “Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja 

(Adolescent Substance Abuse)”, Jurnal Penelitian & PPM, Vol 4, No 2, (2017), h.342 



25 

 

 

 

faktor diri, faktor lingkulngan, dan faktor keltelrseldian narkotika itul 

selndiri, selbagai belrikult:
29

 

1) Faktor Diri 

a) Kelingintahulan yang belsar ulntulk melncoba, tanpa sadar ataul 

belrfikir panjang telntang akibatnya di kelmuldian hari. 

b) Kelinginan ulntulk melncoba-coba karelna pelnasaran.  

c) Kelinginan ulntulk belrselnang-selnang.  

d) Kelinginan ulntulk dapat ditelrima dalam sulatul kellompok 

(komulnitas) ataul lingkulngan telrtelntul.  

e) Warkaholicagar telruls belraktivitas maka melnggulnakan stimullant 

(pelrangsang). 

f) Lari dari masalah, kelbosanan.  

g) Melngalami kellellahan dan melnulrulnnya selmangat bellajar. 

h) Kelcandulan melrokok dan minulman kelras. Du la hal ini 

melrulpakan gelrbang kelarah pelnyalahgulnaan narkotika.  

i) Karelna ingin melnghibulr diri dan melnikmati hidulp selpulas-

pulasnya.  

j) Ulpaya ingin melnulrulnkan belrat badan ataul kelgelmu lkan delngan 

melnggulnakan delngan melnggulnakan obat pelnghilang rasa lapar 

yang belrlelbihan.  
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k) Melrasa tidak dapat pelrhatian, tidak ditelrima, ataul tidak 

disayangi, dalam lingkulngan kellularga ataul lingkulngan 

pelrgaullan.  

l) Keltidakmampulan melnye lsulaikan diri delngan lingkulngan.  

m) Keltidaktahulan telntang dampak dan bahaya pelnyalahgulnaan 

narkotika.  

n) Pelngelrtian yang salah bahwa narkotika selkali-kali tidak akan 

melnimbullkan masalah.  

o) Tidak mampul ataul tidak belrani melnghadapi telkanan dari 

lingkulngan ataul kellompok pelrgaullan ulntulk melnggulnakan 

narkotika.  

p) Tidak dapat ataul tidak mampul belrkata TIDAK pada narkotika. 

2) Faktor Lingkulngan 

a) Kellularga belrmasalah (brokelrn homel).  

b) Ayah, Ibul, ataul keldulannya ataul sauldara melnjadi pelnggulna ataul 

pelnyalahgulna ataul bahkan pelngeldar gellap narkotika. 

c) Lingkulngan pelrgaullan ataul komulnitas yang salah satul ataul 

belbelrapa ataul bahkan selmula anggotanya melnjadi pelnyalahgulna 

ataul pelngeldar gellap narkotika.  

d) Selring belrkulnjulng kel telmpat hibulran.  

e) Melmpulnyai banyak waktul lulang, pultuls selkolah ataul 

melnganggulr.  

f) Lingkulngan kellularga yang kulrang harmonis  
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g) Lingkulngan kellularga dimana tidak ada kasih sayang 

komulnikasi, keltelrbulkaan, pelrhatian, dan saling melnghargai di 

antara anggotanya. 

h) Orang tula/kellularga yang pelrmisif, tidak aculh, selrba bolelh, 

kulrang/ tanpa pelngawasan.  

i) Lingkulngan sosial yang pelnulh pelrsaingan dan keltidakpastian. 

j) Kelhidulpan pelrkotaan yang hirulk pikulk, orang tidak kelnal selcara 

pribadi, tidak ada hulbulngan primelr, keltidakaculhan, hilangnya 

pelngawasan sosial dari masyarakat. 

k) Pelnganggulran, pultuls selkolah dan keltellantaran 

3) Faktor Keltelrseldiaan Narkotika 

a) Narkotka selmakin muldah didapat dan dibelli.  

b) Harga Narkotika selmakin mulrah dan dijangkaul olelh daya belli 

masyarakat. 

c) Narkotika selmakin belragam dalam belrbagai jelnis, cara 

pelmakaian, dan belntulk kelmasan.  

d) Moduls opelrandi tindak pidana narkotika selmakin su llit diulngkap 

aparat hulkulm.  

e) Masih banyak laboratulriulm gellap narkotika yang bellulm 

telrulngkap.  

f) Sullit telrulngkapnya keljahatan compultelr dan pelnculcian ulang 

yang bisa melmbantul bisnis pelrdangangan gellap narkotika. 
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g) Selmakin muldahnya aksels intelrnelt yang melmbelrikan informasi 

pelmbulatan narkotika.  

h) Bisnis narkotika yang melnjanjikan kelulntulngan belsar. 

Pelrdagangan narkotika dikelndalikan olelh sindikan yang kulat 

dan profelsional. Bahan dasar narkotika (prelkulsor) belreldar belbas 

di masyarakat. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Zainal Abidin, Fakulltas Syariah dan Hulkulm delngan juldu ll pelnellitian 

“Pelran Badan Narkotika Nasional Provinsi Riaul Dalam Pelncelgahan 

dan pelmbelrantasan pelnyalahgulnaan narkoba dikabulpateln pellalawan 

melnulrult pelratulran prelsideln  relpu lblik indonelsia nomor 47 tahuln 2019 

telntang badan narkotika nasional”, pada tahuln 2021. Tuljulan pelnellitian 

ini adalah ulntulk melngeltahuli pelranan Badan Narkotika Nasional 

Kabulpateln Pellalawan dalam pelncelgahan dan pelmbelrantasan 

pelnyalahgulnaan narkoba di Kabulpateln pellalawan ditinjaul melnulrult 

Pelratulran Prelsideln Nomor 47 Tahuln 2019 Telntang Badan Narkotika 

Nasional, selrta ulntulk melngeltahuli hambatan yang dihadapi Badan 

Narkotika Nasional Kabulpateln Pellalawan dalam mellakulkan pelncelgahan 

dan pelmbelrantasan pelnyalahhgulnaan narkoba di Kabulpateln Pellalawan. 

Adapuln hasil pelnellitian ini yaitu l Pelranan Badan Narkotika Nasional 

Kabulpateln Pellalawan dalam pelncelgahan dan pelmbelrantasan 

pelnyalahgulnaan narkoba di Kabulpateln Pellalawan ditinjaul melnulrult 

Pelratulran Prelsideln Nomor 47 Tahuln 2009 telntang Badan Narkotika 
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Nasional suldah belrjalan namu ln bellulm telrlaksana delngan baik. 

Hambatannya yaitul; kulrangnya kelsadaran hulkulm masyarakat, kulrangnya 

pelngawasan orang tula, sosialisasi olelh BNN Kabulpateln Pellalawan 

telrhadap bahaya pelnyalahgulnaan narkoba yang bellulm maksimal. 

Pelrsamaan yang dimiliki dari pelnellitian yang dilakulkan olelh Zainal 

Abidin delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan saat ini sama-sama 

melmbahas melngelnai pelranan Badan Narkotika Nasional. Adapuln 

pelmbeldanya ialah pelnellitian yang dilakulkan Zainal Abidin lelbih 

melmbahas melngelnai Pelranan Badan Narkotika Nasional Kabulpateln 

Pellalawan dalam pelncelgahan dan pelmbelrantasan pelnyalahgulnaan 

narkoba di Kabulpateln Pellalawan ditinjaul melnulrult Pelratulran Prelsideln 

Nomor 47 Tahuln 2009 telntang Badan Narkotika Nasional. Seldangkan 

pelnellitian pelnullis lelbih belrfokuls melngelnai pelranan BNNK Pelkanbarul 

dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkotika. 

2. Rizki Wiro Pangelstul, Fakulltas Elkonomi dan Ilmul Sosial delngan juldull 

pelnellitian “Analisis Elfelktivitas Program Relhabilitas Pelmakai Narkoba 

Di Rulmah Sakit Jiwa Tampan”,pada tahuln 2022. Tuljulan pelnellitian ini 

adalah u lntulk mellihat elfelktivitas pellaksanaan relhabilitasi bagi pelcandul 

dan korban pelnyalahgulnaan narkotika di Rulmah Sakit Jiwa Tampan, 

selrta faktor pelnghambat dalam pellaksanaan relhabilitasi bagi pelcandul dan 

korban pelnyalahgulnaan di Rulmah Sakit Jiwa Tampan. Adapu ln hasil dari 

pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa elfelktivitas pellaksanaan relhabilitasi 
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bagi pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkoba di Rulmah Sakit Jiwa 

Tampan bellulm belrjalan delngan elfelktif. Dan faktor pelnghambatnya yaitul 

:masyarakat yang tidak melmahami telntang relhabilitasi, fasilitas ataul 

sarana dan prasarana yang melndu lkulng ulntulk melnampulng pelcandul dan 

pelnyalahgulnaan narkotika, dan kelkhawatiran telrkait hulkulm. 

Pelrsamaan yang dimiliki dari pelnellitian yang dilakulkan olelh Rizki 

Wiro Pangelstul delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan saat ini sama-

sama melmbahas melngelnai relhabilitasi bagi pelcandul narkotika. Adapuln 

pelmbeldanya ialah pelnellitian yang dilakulkan Rizki Wiro Pangelstul lelbih 

melmbahas melngelnai elfelktivitas pellaksanaan relhabilitasi bagi pelcandul 

dan korban pelnyalahgulnaan narkoba di Rulmah Sakit Jiwa Tampan. 

Seldangkan pelnellitian pelnullis lelbih belrfokuls melngelnai pelranan BNNK 

Pelkanbarul dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkotika. Kelmu ldian pelrbeldaannya telrleltak dilokasi 

pelnellitian, dimana pelnellitian Rizki Wiro Pangelstul di RS Jiwa 

Tampan,seldangkan pelnullis mellakulkan pelnellitian di BNN Kota 

Pelkanbarul. 

3. Akbar, Fakulltas Syariah dan Hulkulm delngan juldull pelnellitian “Analisis 

Telrhadap Kelselmpatan Relhabilitasi Pelcandul Narkotika Melnulrult 

Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2009 Telntang Narkotika”, pada tahuln 

2020. Tuljulan pelnellitian adalah ulntulk melngeltahuli dan melmahami 

pelrmasalahan yang telrjadi dalam Relhabilitasi Pelcandu l Selkaliguls 

Pelngeldar yang di atulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 
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Telntang Narkotika dan Bagaimana ulpaya Badan Narkotika Nasional 

(BNN) dalam mellakulkan ulpaya relhabilitasi bagi pelcandu l narkotika. 

Adapuln hasil pelnellitian ini dalam relhabilitasi ada belbelrapa selpelrti 

relhabilitasi meldis yang melrulpakan prosels kelgiatan pelngobatan selcara 

telrpadul ulntulk melmbelbaskan pelcandul dari keltelrgantulngan narkotika, 

selsulai Pasal 1 angka 16 Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang 

Narkotika, seldangkan Relhabilitasi Sosial yaitul prosels kelgiatan 

pelmullihan selcara telrpadul baik fisik, melntal maulpuln social, agar belkas 

pelcandu l narkotika dapat kelmbali mellaksanakan fulngsi sosial dalam 

kelhidulpan masyarakat, selsulai Pasal 1 angka 17 Ulndang- Ulndang Nomor 

35 Tahu ln 2009 telntang Narkotika.  

Pelrsamaan yang dimiliki dari pelnellitian yang dilakulkan olelh Akbar 

delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan saat ini sama-sama melmbahas 

melngelnai relhabilitasi bagi pelcandu l narkotika. Adapuln pelmbeldanya ialah 

pelnellitian yang dilakulkan Akbar lelbih melmbahas melngelnai Relhabilitasi 

Pelcandu l Selkaliguls Pelngeldar yang di atulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 

35 Tahuln 2009 Telntang Narkotika dan Bagaimana ulpaya Badan 

Narkotika Nasional (BNN) dalam mellakulkan ulpaya relhabilitasi bagi 

pelcandu l narkotika. Seldangkan pelnellitian pelnullis lelbih belrfokuls 

melngelnai pelranan BNNK Pelkanbarul dalam pellaksanaan relhabilitasi 

telrhadap pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika. Kelmuldian 

pelrbeldaannya telrleltak pada relgu llasi pelratulran yang dipakai, dimana 

pelnellitian olelh Akbar melnggulnakan Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 
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2009 telntang Narkotika ,seldangkan pelnullis melnggulnakan aculan dari 

Pelratulran Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahuln 2020 telntang 

Badan Narkotika Nasional. 

4. Abdull Zikri, Fakulltas Syariah dan Hulkulm delngan juldu ll pelnellitian 

“Elfelktivitas Fulngsi Panti Relhabilitasi Bagi Pelcandul Narkotika 

Belrdasarkan Sulrat Eldaran Mahkamah Agulng Nomor 4 Tahuln 2010 

(Stuldi Kasuls Kelcamatan Kulok, Kabulpateln Kampar”) ,pada tahuln 2022. 

Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntu lk melngeltahuli elfelktivitas fulngsi panti 

relhabilitasi bagi pelcandul Narkotika, dan ulntulk melngeltahuli faktor 

pelnghambat elfelktivitas fulngsi panti relhabilitasi bagi pelcandu l Narkotika. 

Adapuln hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkkan masalah tidak elfelktivitas 

fulngsi panti relhabilitasi bagi pelcandul Narkotika, itul dikarelnakan 

ditelmulkan dari mantan pelcandul narkotika yang masih melnggulnakan 

Narkotika. Faktor pelnghambat elfelktivitas fulngsi relhabilitasi yaitul sullit 

dalam kelpelrcayaan diri dan adaptasi relsideln, sarana dan fasilitas, 

kulrangnya kelsadaran dari relsideln u lntulk pullih. 

Pelrsamaan yang dimiliki dari pelnellitian yang dilakulkan olelh Abdull 

Zikri delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan saat ini sama-sama 

melmbahas melngelnai pelmbelrian relhabilitasi ulntulk pelcandul dan 

pelnyaahgulnaan Narkotika. Adapu ln pelmbeldanya ialah pelnellitian yang 

dilakulkan Abdull Zikri lelbih melmbahas melngelnai elfelktivitas fulngsi panti 

relhabilitasi di Kelcamatan Kulok, Kabulpateln Kampar. Seldangkan 

pelnellitian pelnullis lelbih belrfoku ls telrhadap pelran Badan Nasional 
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Narkotika Kota Pelkanbarul dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap 

pelcandu l dan korban pelnyalahgulnaan narkotika. 

5. Ita Delsi Ramadhani, Fakulltas Syariah delngan juldull pelnellitian 

“Relhabilitasi Pelnyalahgulnaan Narkotika Dalam Pelrspelktif Hulkulm 

Positif Dan Hulkulm Islam (Stuldi Kasuls di Badan Narkotika Nasional 

Kota Sulrakarta)”) ,pada tahuln 2023. Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk 

melngeltahuli praktelk relhabilitasi pelnyalahgulnaan narkotika di BNN Kota 

Sulrakarta dalam pelrspelktif hulkulm positif selrta tinjau lan praktelk 

relhabilitasi pelnyalahgulnaan narkotika di BNN Kota Sulrakarta dalam 

pelrspelktif hulkulm pidana Islam. Adapuln hasil pelnellitian ini yaitul Badan 

Narkotika Nasional Kota Sulrakarta tidak selpelnulhnya pelrtopang pada 

Ulndang-Ulndang Nomor 35 Telntang Narkotika Tahuln 2009 Pasal 74.  

Pelrsamaan yang dimiliki dari pelnellitian yang dilakulkan olelh Ita Delsi 

Ramadhani delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan saat ini sama-sama 

melmbahas melngelnai relhabilitasi ulntulk pelnyalahgulnaan Narkotika. 

Adapuln pelmbeldanya ialah pelnellitian yang dilakulkan Ita Delsi Ramadhani 

lelbih melmbahas melngelnai praktelk relhabilitasi pelnyalahgulnaan narkotika 

di BNN Kota Sulrakarta dalam pelrspelktif hulkulm positif selrta tinjaulan 

praktelk relhabilitasi pelnyalahgulnaan narkotika di BNN Kota Sulrakarta 

dalam pelrspelktif hulkulm pidana Islam. Seldangkan pelnellitian pelnullis 

lelbih belrfokuls telrhadap pelranan Badan Nasional Narkotika Kota 

Pelkanbarul dalam pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkotika. 



 

34 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, jelnis pelnellitian yang ditelrapkan adalah 

pelnellitian hulkulm elmpiris. Pelnellitian hulkulm elmpiris melrulpakan sulatul 

pelndelkatan yang melnyellidiki hulku lm selbagai objelk pelnellitiannya. Dalam 

kontelks ini, hulkulm tidak hanya dilihat selbagai disiplin yang belrsifat 

teloritis dan praktis saja, teltapi julga selbagai relalitas yang ada.
30

 

2. Sifat Penelitian 

Pelnellitian ini melmiliki karaktelristik delskriptif kulalitatif, yang belrarti 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnggambarkan delngan telpat sifat sulatul 

individul ataul situlasi telrtelntul, selrta felnomelna dalam kellompok ulntulk 

melngidelntifikasi adanya keltelrkaitan delngan felnomelna lain dalam 

masyarakat.
31

 Julga melmbelrikan gambaran selcelrmat mulngkin melngelnai 

sulatul individul, keladaan, geljala atau l kellompok telrtelntul.
32

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan 

elfelktivitas hulkulm, yang melngacul pada ulsaha-ulsaha yang dilakulkan ulntulk 

melmastikan bahwa pelratulran hulkulm yang belrlakul dalam masyarakat belnar-

                                                 
30

 Depri Liber Sonata, “Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris: Karakteristik 

Khas dari Metode Meneliti Hukum” , Jurnal Ilmu Hukum, Vol.8, No.1, (2014), h.29 
31

 Lexi J, Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2007), h. 3. 
32

 Husaini Husman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metedologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), h. 5. 
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belnar ditelrapkan dan belrfulngsi selcara optimal, baik dari selgi yulridis, 

sosiologis, maulpuln filosofis.
33

 Penelitian ini mengacu terhadap penelitian 

terhadap efektivitas hukum yang berlaku di masyarakat mengingat bahwa 

penelitian ini meneliti mengenai peran Badan Narkotika Nasional Kota 

Pekanbaru dalam pelaksanaan rehabilitasi terhadap pecandu dan korban 

penyalahgunaan narkotika. 

C. Lokasi Penelitian 

Selsulai pelrmasalahan yang ditelmu lkan, lokasi pelnellitian di lakulkan di 

Kota Pelkanbarul yaitul telpatnya di kantor Badan Narkotika Nasional Kota 

Pelkanbarul yang belrada di Jl.Kulantan I No.4 Pelkanbarul. Pelnu llis melmilih 

lokasi telrselbu lt delngan pelrtimbangan bahwa Badan Narkotika Nasional Kota 

Pelkanbarul melrulpakan salah satul Institulsi pelmelrintah yang dibelrikan 

kelwelnangan olelh Ulndang-ulndang ulntulk melnye llelnggarakan pellaksanaan 

relhabilitasi bagi pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika.  

D. Subjek dan Objek 

Sulbjelk dalam pelnellitian ini yaitul Kepala Badan Narkotika Nasional Kota 

Pelkanbarul, seldangkan yang melnjadi objelk dalam pelnellitian ini adalah Pelran 

Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul dalam pellaksanaan relhabilitasi 

telrhadap pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika.  

                                                 
33

 Moh. Rifa‟i, “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vo.2 No.1, (2018), h.23 
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E. Informan Penelitian 

Informan pelnellitian adalah orang yang melmbelrikan informasi ataul data 

yang rellelvan, ataul melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnullis. Baik pelrtanyaan 

telrtullis mau lpuln lisan.
34

 Informan pelnullisan melrulpakan su lbjelk yang 

melmahami informasi objelk pelnullisan. Informan pelnellitian yang digulnakan 

yaitul : 

1. Informan ultama melrulpakan melrelka yang telrlibat langsulng dalam 

intelraksi sosial yang ditelliti. Yang telrmasulk dalam informan ini yaitul 

Kasulb Bag Ulmulm Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul, Konsellor 

Adiksi Ahli Mulda dan Staff Sulb Koordinator Relhabilitasi Badan 

Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul. 

2. Informan tambahan adalah siapa saja yang ditelmulkan diwilayah 

pelnellitian yang didulga dapat melmbelrikan informasi telntang maslah yang 

ditelliti. Yang telrmasulk dalam pelnellitian ini yaitul Pelcandul dan Korban 

Pelnyalahgulnaan Narkotika yang melndapatkan relhabilitasi dari BNNK 

Pelkanbarul dan masyarakat. 

Tabel III.1 

Informan Penelitian 

No 
Jenis 

Informan 
Nama Jabatan Jumlah 

1 Informan 

Ultama 

Wan Sulparman, 

S.H 

Kelpala Sulb Bagian Ulmulm 1 

 Sulri Nila Yulmna, 

SKM 

Konsellor Adiksi Ahli 

Mulda 

1 

                                                 
34

 Safrida Hafni Sahr, Motodologi Penelitian. (Yogyakarta: KBM INDONESIA, 2021), h. 

54. 
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Mellly Wardanis, 

SKM 

Staff Sulb Koordinator 

Relhabilitasi 

1 

2 

 

Informan 

Tambahan 

Rizki, Adi, Fadil, 

Padli, Rian dan 

Faisal 

Klieln Rawat Jalan BNNK 

Pelkanbarul 

6 

  Isma Masyarakat 1 

 

 

F. Data dan Sumber Data 

Sulmbelr data yang digulnakan adalah data primelr yaitul data yang 

dipelrolelh dari hasil keltelrangan relspondeln di lapangan ataul data yang 

dipelrolelh selcara langsulng dari relspondeln delngan cara wawancara. Sellain itul 

julga dalam melmpelrolelh data pelnullis melnggulnakan bahan hulkulm primelr dan 

bahan hulkulm selkulndelr selbagaimana belrikult: 

1) Data primelr  

Pelngambilan data primelr yaitul data yang dipelrolelh langsulng dari 

telmpat pelnellitian yang belrsulmbelr dari hasil pelnellitian yang belrsulmbelr 

dari hasil pelnellitian di lapangan baik delngan wawancara, obselrvasi gulna 

melmpelrolelh data yang belrhulbulngan delngan pelrmasalahan yang ditelliti. 

2) Data selkulndelr  

Data selkulndelr dalam pelnellitian ini adalah data yang dipelrolelh dari 

dokulmeln relsmi, bulkul-bulkul yang belrhulbulngan delngan objelk pelnellitian, 

hasil pelnellitian dalam belntulk laporan skripsi, thelsis, diselrtasi, makalah, 

pelratulran pelrulndang-ulndangan dan lainnya.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obselrvasi, pelngulmpullan data yang digulnakan ulntulk melnghimpuln data 

pelnellitian selhingga data telrselbult dapat diamati olelh pelnelliti delngan cara 

mellakulkan pelngamatan selcara langsulng ditelmpat pelnellitian.
35

 Pelnullis 

mellakulkan obselrvasi ulntulk mellihat pelranan selsulnggu lhnya yang 

dilakulkan Badan Narkotika Nasional dalam pellaksanaan relhabilitasi 

telrhadap pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika di Kota 

Pelkanbarul. 

2. Wawancara, wawancara melrulpakan salah satul telknik pelngulmpullan data 

yang dilakulkan delngan belrhadapan selcara langsulng delngan yang akan di 

wawancara mengenai Peran Badan Narkotika Nasional dalam 

pelaksanaan Rehabilitasi terhadap pecandu dan korban penyalahgunaan 

narkotika di Kota Pekanbaru.
36

 

3. Stuldi kelpulstakaan, yaitul pelnullis melngulmpullkan sulmbelr dari bulkul-bulkul 

relfelrelnsi yang belkaitan delngan masalah pelnullisan yang akan ditelliti. 

Diantaranya bulkul, julrnal, dan lain-lain.
37

 

4. Dokulmelntasi, telrdiri dari fakta dan bahan yang telrsimpan dalam bahan 

yang belrbelntulk dokulmelntasi selrta melngulmpullkan data yang ada dalam 

masalah pelnellitian. 
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 Haris Hardiansyah, Metedologi Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), h. 106 
36

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 138 
37

 Hajar M, Metedologi Penelitian Hukum, (Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau, 2011), h. 53 
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H. Teknik Analisis Data 

Ulntulk melngeltahuli bagaimana pelran BNN Kota Pelkanbarul dalam 

pellaksanaan relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan 

narkotika pada kalangan relmaja, pelnelliti melnggulnakan meltodel delskriptif 

kulalitatif, meltodel ini yaitul melngulmpullkan, melngellompokkan, dan 

melnye llelksi data yang didapatkan dalam pelnellitian kelmuldian dikaitkan 

delngan pelrmasalahan pelnellitian yang ditellaah belrdasarkan pada fakta-fakta di 

lapangan dalam belragamnya keltelntulan-keltelntulan pelratulran Pelrulndang-

ulndangan.
38

 

                                                 
38

 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1984), h. 252. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan dalam pelnellitian yang 

belrjuldull “Pelran Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul Dalam 

Pellaksanaan Relhabilitasi Telrhadap Pelcandul Dan Korban Pelnyalahgulnaan 

Narkotika” ini maka dapat disimpullkan selbagai belrikult: 

1. Pelran Badan Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul Dalam Pellaksanaan 

Relhabilitasi Telrhadap Pelcandul Dan Korban Pelnyalahgulnaan Narkotika 

yaitul delngan mellakulkan tulgas dan fulngsi selbagaimana melstinya yang 

telrtulang dalam atulran yang suldah ada yang mengacu pada Peraturan 

Kepala Badan Narkotika Nasional Kota Pekanbaru Nomor 6 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi 

dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota. Dimana dalam 

menjalankan perannya BNN Kota Pekanbaru masih belum sepenuhnya 

optimal dalam pelaksanaan rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial serta 

dalam peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial bagi pecandu dan korban penyalahguna narkotika 

2. Adapuln bellulm optimalnya pelran dari Badan Narkotika Nasional Kota 

Pelkanbarul dikarelnakan telrdapatnya kelndala yang dihadapi olelh Badan 

Narkotika Nasional Kota Pelkanbarul dalam pellaksanaan relhabilitasi 

telrhadap pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika yaitu l: 
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a. Keltelratasan sarana dan prasarana BNN Kota Pelkanbarul dalam 

pellaksanaan relhabilitasi. 

b. Kulrangnya anggaran BNN Kota Pelkanbarul dalam pellaksanaan tulgas 

dan fulngsinya. 

c. Kelndala sulmbelr daya manulsia  

d. Kulrangnya kelinginan selmbulh dari pasieln  

e. Kulrangnya Pelran Selrta Masyarakat  

B. Saran  

Delmikianlah skripsi yang dapat pelnullis sulsuln, selmoga belrmanfaat bagi 

pelmbaca dan pelnullis telrselndiri, selrta dapat melmpelrtelbal iman dan takwa kita 

kelpada Allah SWT yang tellah melmbelrikan kita akal dan pikiran selhingga kita 

dapat melmpellajari apa yang tellah diciptakan olelhnya. Pelnullis melnyadari 

masih banyak kelkulrangan dalam melnyulsuln ataulpuln keltika melnyampaikan 

skripsi ini. Maka dari itul, kritik dan saran yang melmbanguln dari selmula pihak 

telntul kami bultulhkan delmi melmpelrbaiki skripsi kami belrikultnya. 

Saran pelnullis dalam pelnellitian yang belrjuldull “ Pelran Badan Narkotika 

Nasional Kota Pelkanbarul Dalam Pellaksanaan Relhabilitasi Telrhadap Pelcandul 

Dan Korban Pelnyalahgulnaan Narkotika.” ini yaitul : 

1. Ulntulk melndulkulng pelran BNN Kota Pelkanbarul dalam pellaksanaan 

relhabilitasi telrhadap pelcandul dan korban pelnyalahgulnaan narkotika, 

pelrlul adanya pelran dari masyarakat, gulna melwuljuldkan Indonelsia yang 

belrsih dan belbas narkoba. Maka pelrlul dilakulkan sosialisasi lelbih lanjult 

tidak hanya kelpada masyarakat di wilayah kota saja mellainkan di daelrah 
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telrpelncil julga dilakulkan, ini belrgulna ulntulk melmbelrikan informasi telrkait 

pellaksanaan relhabilitasi bagi pelnggulna narkotika. 

2. Melnambah sulmbelr daya manu lsia yang belrkompelteln dan tellah 

belrselrtifikasi selsulai dibidangnya masing-masing gulna melningkatkan 

kulalitas kelmampulan lelmbaga relhabilitasi. 

3. Hendaknya para petugas BNN diberi kesempatan untuk menambah 

pengetahuan melalui berbagai penataran yang bertalian dengan tugas-

tugasnya dan sekali-kali melakukan kunjungan ke BNN lain dalam 

rangka pertukaran pengalaman. Selain itu buku-buku tentang literature 

beserta peraturan-peraturannya perlu diberikan sebagai pedoman dalam 

bertindak.       
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